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a. Standar Nasional Pendidikan

1. Standar Kompetensi Lulusan

Sl ol o

o

pembelajaran

Standar Isi Pembelajaran

Standar Proses Pembelajaran

Standar Penilaian Pembelajaran

Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
Standar Sarana dan Prasarana

7. Standar Pengelolaan Pembelajaran
8. Standar Pembiayaan Pembelajaran

(8 standar)

. Standar Nasional Penelitian (8 standar)
. Standar Pengabdian Kepada Masyarakat

Perumusan capaian
pembelajaran

Pembentukaan mata
kuliah

Penyusunan dokumen
kurikulum

Proses dan Penilaian
Pembelajaran




Kurikulum Dalam UU
Pasal 28 No. 12 Tahun 2012

1) Kerangka Kualifikasi Nasional merupakan
penjenjangan capaian pembelajaran yang
menyetarakan luaran bidang pendidikan formal,
nonformal, informal, atau pengalaman kerja dalam
rangka pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan
struktur pekerjaan di berbagai sektor.

2) Kerangka Kualifikasi Nasional menjadi acuan
pokok dalam penetapan kompetensi lulusan

pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan
pendidikan profesi.

3) Penetapan kompetensi lulusan ditetapkan oleh
Menteri.

Pasal 35

3) Kerangka Kualifikasi Nasional wajib memuat mata
kuliah: Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia




Jenjang Capaian Pembelajaran pada KKNI

KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA

Sekolah
Menegah
Kejuruan

PENDIDIKAN PENDIDIKAN PENDIDIKAN PENGEMBANGAN
BERBASIS BERBASIS BERBASIS KE- KARIR DI DUNIA
KEILMUAN KEAHLIAN KERIA 2



Rumusan Pengetahuan
Berdasarkan KKNI

Menguasai konsep teoritis bidang
pengetahuan tertentu secara umum serta
mampu memformulasikan penyelesaian
masalah prosedural (Diploma 3)

Menguasai konsep teoritis bidang
pengetahuan tertentu secara umum dan
konsep teoritis bagian khusus dalam bidang
pengetahuan tersebut secara mendalam, serta
mampu memformulasikan penyelesaian
masalah prosedural (Diploma IV/Sarjana)

Mampu memecahkan permasalahan sains,
teknologi, dan atau seni di dalam bidang

keilmuannya melalui pendekatan
multidisipliner (Profesi)

Mampu memecahkan permasalahan sains,
teknologi dan atau seni di dalam bidang

keilmuannya melalui pendekatan inter, multi
atau transdisipliner (Doktor)




Rumusan Keterampilan
Berdasarkan KKNI

Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas,
memilih metode yang sesuai dari beragam pilihan
yang sudah maupun belum baku dengan
menganalisis data, serta mampu menunjukkan
kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur
(Diploma 3)

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian
masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi
yang dihadapi (Diploma IV/Sarjana)

8

Mampu mengembangkan  pengetahuan,

keilmuannya atau praktek profesionalnya
melalui , hingga menghasilkan karya
kreatif, original, dan teruji (Doktor)

9 teknologi, dan/atau seni baru di dalam bidang

Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah tanggung jawabnya,
dan mengevaluasi secara komprehensif kerjanya dengan memanfaatkan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk menghasilkan langkah-langkah

pengembangan strategis organisasi (Profesi)
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Standar Nasional Pendidikan Tinggi
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| Standar Nasional Standar PkM
Pendidikan \ -

1 Standar Luaran
2. Standar Proses
3. Standar Masukan
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1. Standar Kompetensi 1. Standar Proses Pembelajaran
Lulusan 2. Standar Penilaian
3. Standar Pengelolaan

C. Standar Masukan
Pendidikan

Standar isi

Standar Dosen dan tendik
Standar Sarana dan Prasarana
Standar Pembiayaan
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Standar Luaran Pendidikan

N

2. Standar
Proses
Pembelajaran

8. Standar 3. Standar
Pembiayaan Penilaian

A. Standar Luaran Pendidikan

7. Standar
Sarana dan
Prasarana

4. Standar
Pengelolaan

Standar Kompetensi Lulusan (SKL)/
Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL)

6. Standar
Dosen dan 5. Standar Isi
Tendik



Capaian Pembelajaran Lulusan

Pasal 6 Pasal 7

o SKL = . SKL meliputi:
Kompetensi Sikap + Keterampilan + a. penguasaan ilmu pengetahuan dan
Pengetahuan teknologi, kecakapan/keterampilan

spesifik dan aplikasinya untuk 1 (satu)
atau sekumpulan bidang keilmuan
tertentu;

b. kecakapan umum yang dibutuhkan
sebagai dasar untuk penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta bidang
kerja yang relevan;

c. pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk dunia kerja dan/atau
melanjutkan studi pada jenjang yang
lebih tinggi ataupun untuk mendapatkan
sertifikat profesi; dan

d. kemampuan intelektual untuk berpikir
secara mandiri dan kritis sebagai
pembelajar sepanjang hayat.

4

menyiapkan mahasiswa menjadi
anggota masyarakat yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila,
mampu dan mandiri untuk
menerapkan, mengembangkan,
menemukan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bermanfaat bagi
masyarakat, serta secara aktif
mengembangkan potensinya




Capaian Pembelajaran Lulusan

Pasal 8

CPL disusun oleh:

a. pemangku kepentingan; dan/atau
b. dunia usaha, dunia industri, dan
dunia kerja.

CPL memperhatikan:

 visi dan misi perguruan tinggi;

* kerangka kualifikasi nasional Indonesia;

+ perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi;

* kebutuhan kompetensi kerja dari dunia
kerja;

* ranah keilmuan program studji;

* kompetensi utama lulusan program studi;
dan

* kurikulum program studi sejenis.

Pasal 9

Kompetensi Utama:

- Program Sarjana, minimal:

a. menguasai konsep teoretis bidang
pengetahuan dan keterampilan tertentu
secara umum dan khusus untuk
menyelesaikan masalah secara prosedural
sesuai dengan lingkup pekerjaannya; dan

b. mampu beradaptasi terhadap situasi
perubahan yang dihadapi;

- Program Magister, minimal: menguasai teori

bidang pengetahuan tertentu untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui riset atau penciptaan karya
inovatif

- Program Doktor, minimal:

a. menguasai filosofi keilmuan bidang ilmu
pengetahuan dan keterampilan tertentu;
dan

b.mampu melakukan pendalaman dan
perluasan ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui riset atau penciptaan karya orisinal
dan teruji;



Pasal 17 - 20

Distribusi Baban Balajar

Beban Belajar

minimal {sks) Masa Tempuh (Semaster) e ? m Kegiatan Magang Tugas Akhir
Diploma Satu 36 2 Maks, 20 Maks. 24 Maks. 8 Ditetapkan PT
Diploma Dua 72 4 Maks, 20 Maks, 24 Maks. D

Faling sirgkal 1 semesters
atau setara dengan Min, 20 prototipe, proyek, atau

Diglorma Tiga 108 6 Maks, 20 Maks, 24 Maks, 9 sk beriuk fugas kain yang
sajanis
. rodotipe, proyek, atau
Diploma Empat / MBKM P
Ssikive Taiacan 144 B Maks, 20 Maks. 24 Maks. 9 ~ o0 alks di PT n-mur; lugas lain yang
- 40 sk di luar PT ey

Digloma Empat wajib
magang minimal 1 semestar

atau 20 sks Skripsi, protolipe,
Sanana 144 B Maks, 20 Maks. 24 Maks. 8 proyek, atau baniuk
*dikecuslikan bagi prodi tugae taln yang sejenis
kedokteran, kebidanan, dan
weparawsatan
Profesi a6 2
Soasialis & Sub Ditetapkan PT bersama organisasi profesi, kementerian lain, dan/atau lembaga pemerinlah non
5 E:E“E kemanterian yang bertanggung jawak atas muty layanan profesi sesual dengan ketentuan peraturan
P perundang-undangan
; Tesds, profotipe, proyek,
Wagister! ilagal 54 = 72 3.4 Ditetapkan PT atau bentuk tugas lain
gk yang sejenis
R Diseriasi, prototipe,
Doktor'Dokior 2 amt. pamb. peneditian !
Tarapa Ditetapkan PT & sl penalilian Ditetapkan PT proyek, atau benfuk

fueoe Iobn vomn aodonic
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Konsep Kurikulum Outcomes Based Education (OBE)




Why OBE¢2¢

- Siswa yang berhasil dalam belajar lebih penting daripada kapan dan bagaimana
sekolah menjadwalkan dan memberikan pengajaran dan penilaian

Prioritas Paradigma

* Memaksimalkan 'Kondisi untuk Sukses' untuk semua siswa
* Menghasilkan lulusan yang siap dan berdaya guna untuk menghadapi dunia

Tujuan Pendidikan

* Semua siswa dapat belajar dan berhasil tetapi tidak pada hari yang sama dan cara yang
sama)

Asumsi Dasar * Keberhasilan melahirkan keberhasilan (seperti halnya kegagalan melahirkan kegagalan);

*» Sekolah mengendalikan "Kondisi untuk Sukses' (dan dapat mengembangkannya jika
diinginkan).

+ Kejelasan Fokus pada Hasil yang Signifikan {sebelum, selama, dan setelah pengajaran)

* Perluasan Kesempatan bagi Semua untuk Berhasil (melalui penilaian formatif, diagnostik, kesempatan kedua, dan

Prinsip Operasionalisasi penilaian awal dengan coretan pensil);

* Harapan yang Tinggi bagi Semua untuk Berhasil (dengan hanya membina, menerima, dan menilai hasil kerja yang
berkudlitas tinggi);

+ Merancang (korikolum mereka) ke bawah (dari mana mereka ingin siswa mereka pada akhirnya berakhir - dengan
kemampuan dan atribut "Menjadi Benar-Benar Profesional” yang sukses

Outcome Based Education (OBE) is one of the de-facto standards for modern educational system



Dasar Pengembangan OBE

Perkembangan Dunia Pendidikan

| ."\ Revolusi Industri 4.0

1.
2,

OBE "\ 3. Standar Nasional Pendidikan Tinggi
4

Persyaratan akreditasi /sertifikasi:
'UUE.OW.EEGSE{E '\ ’:’NGSiOﬂGl i BAN'PT mCIUpUn LAM

| I . **Regional : AUN-QA
" %Intemasional: AACSB, ABET, ASIN,
KAAB, AHPGS, dll.
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Kurikulum dalam Rancangan Instrumen Terbaru BAN PT
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Rancangan OBE

Implementasi OBE




Definition of Outcomes

Demonstrasi adalah tindakan
nyata yang ditentukan oleh kata-
kata; bukan nilai, poin, dan rata-

W : : rata;
{-‘org‘{gir;‘cmk:ugi ngh O,UE']|It\j, ’ .
P g - Demonstrasi membutuhkan

: keterampilan dan kompetensi,
demonstrations bukan hanya konten dan memori;

climb that tree CU|m|nat|ng

Outcomes - of significant - Hasil belajar terjadi 'selama atau

learning in setelah akhir' pembelajaran siswa
_ | context di sekolah atau universitas;
e R R a0 P - Hasil pembelajaran memiliki arti
Our Education System (Spady, 2005) penting 'setelah mereka lulus' - di
“Everybody is a genius. But if you judge a fish by its kemudian hari.

ability to climb a tree, it will lrve its whole life
believing that it is stupid. "

(Spady, 2020)




Definition of OBE

OBE adalah pendekatan dalam sistem pendidikan dengan fokus yang
jelas dan mengatur segala sesuatu dalam sistem pendidikan sehingga |
kemampuan apa yang penting bagi mahasiswa dapat dilakukan pada
akhir pengalaman belajar mereka (Spady, 1994).

OBE adalah sistem pendidikan yang menekankan kurikulum kepada
hasil pembelajaran (exit learning outcomes) yang harus ditampilkan
pada oleh setiap siswa/mahasiswa pada akhir pembelajaran atau
kelulusan (Harden, 1999).

Exit Learning Outcomes diartikan sebagai:

s Tingkat tertinggi dan kompleks

** Formulasi menggunakan KK kinerja tinggi

** Berdampak pada siswa/mahasiswa, organisasi, dan proses
pembelajaran)

** Menekankan kepada kompetensi yang ditunjukkan dengan
kemampuan mendemonstrasikan (Geyser, 1999)




OBE - Focus Prinsip Utama OBE

N\
0 1 Kemampuan apa yang dapat siswa kuasai/

demonstrasikan atau dapat lakukan?

\
Bagaimana cara terbaik untuk membantu siswa
mencapai kemampuan tersebut?
Bagaimana kita mengetahui apakah siswa

~ telah mencapainya?
[

04

Bagaimana kita melakukan perbaikan lebih
lanjut (Continuous Quality Improvement Siklus sistematik P-D-C-A
(cal))?

J




Fokus pada Capaian Pembelajaran

Visi, misi dan filosofi PT

Kebutuhan
Profil lulusan : Tujuan Pendidikan =

Program studi Graduate profiles:
Preferable attributes
in graduates after &
Atribut lulusan: Capaian Pembelajana Lulusan shortly beyond

(CPL) completing study (5
years after graduation
is the rule of thumb)

SUB- SUB- SuB- SLIB- SuUB- SuUB- suB- 5UB- 5UB-
CPMK  CPMEK CPMK cCPMK  CPME CPMK CPME CPME CPME




Backwards Curriculum Design

TE Process OBE Process

Standard Course Planning  vs.  Backward Design

: define Course Define Pragmatic Learning
Choose textbook Formulate broad learning goals Content Outcome

: ; g e Define relevant &
Write syllabus Set specific earning objectives Teaching contemporary course

content

Write/Revise lectures Design assessments Select appropriate rubrics
(formative & summative) Evaluation to measure student

attainment to the outcomes

Prepare PowerPoints

: Develop Im]ng activities Teach & Evaluate Students
Write examslproblem sets ~(lectures, Homework, etc,)

Measure process & def.
scope of improvement

ue|d JuawaAoldwi ay) puswy

\‘. V '\I- ."!

§ Y
Instructor centered Student centered

FIGURE 1. A comparison between Traditional Education (TE) and
Wigin G and McTighe,J. (1000 Undersandg by Desig Engowond Ofs, N ranico Hal Rob Lue, NESL20! Outcome Based Education (OBE) at course level.




What do we
waint the learners
1o Know?




Masalah Kita:

« Metode pembelajaran tidak sesuai
dengan capaian pembelajaran.

Contoh: metode diskusi — capaian

pembelajarannya dapat mengaplikasikan

* Model pembelajaran tidak selaras
dengan assessment.

Contoh: Model Pembelajaran PjBL -

asesmennya esai.



Siklus Sistematik P-D-C-A

PDCA (Plan-Do-Check-Act) dalam Outcome-

Based Education (OBE) adalah kerangka kerja

perbaikan berkelanjutan untuk memastikan

pencapaian learning outcomes melalui empat

fase:

* Plan (merencanakan target dan strategi),

e Do (melaksanakan rencana dalam skala
kecil),

 Check (mengevaluasi hasil dan efektivitas),
dan

e Act (menstandarkan jika berhasil atau
merevisi jika gagal)
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Tahapan Penyusunan Kurlkulum Berdasarkan Permendikbud 53/2023 & OBE
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Struktur
Dokumen
Kurikulum

IV.

VI.

Identitas Program Studi - Menuliskan identitas Program Studi: Nama
Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar
Lulusan, Visi dan Misi.

Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study — Menjelaskan hasil evaluasi
pelaksanaan kurikulum vyang telah dan sedang berjalan, dengan
menyajikan mekanisme hasil evaluasi kurikulum. Analisis kebutuhan
berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil tracer study.
Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum: Ilandasan
filosofis, landasan sosiologis, landasan psikologis, landasan yuridis, dan
lain-lain.

Rumusan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan University Value.

Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) — CPL terdiri dari aspek: Sikap, dan
Keterampilan Umum minimal diadopsi dari SN-Dikti, serta aspek
Pengetahuan, dan Keterampilan Khusus dirumuskan mengacu pada
deskriptor KKNI sesuai dengan jenjangnya.

Penetapan Bahan Kajian — Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan
Body of Knowledge suatu Program Studi, yang kemudian digunakan
untuk pembentukan mata kuliah baru, dan evaluasi serta rekonstruksi
terhadap mata kuliah lama atau sedang berjalan.



VII. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan Penentuan Bobot sks — Menjelaskan

Stru ktu r mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL beserta turunannya di
level MK dan bahan kajian, serta penetapan bobot SKSnya.
Doku men VIIl. Matriks dan Peta Kurikulum - Menggambarkan organisasi mata kuliah atau

peta kurikulum dalam struktur yang logis dan sistematis sesuai dengan
Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun
dalam rangkaian semester selama masa studi lulusan Program Studi.

IX. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) — RPS disusun dari hasil rancangan
pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada Program
Studi, disertai perangkat pembelajaran lainnya di antaranya: rencana tugas,
instrumen penilaian dalam bentuk rubrik dan/atau portofolio, bahan ajar, dan
lain-lain.

X. Rencana Implementasi Hak Belajar Maksimum 3 Semester di Luar Prodi —
Hal ini merupakan implementasi kebijakan “Merdeka Belajar— Kampus
Merdeka” yang dinyatakan dalam penetapan 1). Belajar di luar Prodi di PT
yang sama, 2) Belajar di Prodi yang sama di luar PT, 3) Belajar di Prodi yang
berbeda di luar PT, dan 4) Belajar di luar PT.

XI. Syarat Kompetensi dan/atau Kualifikasi Calon Mahasiswa

Xll. Tata Cara Penerimaan Mahasiswa pada Berbagai Tahapan Kurikulum/RPL

Xlll. Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum — Rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di
perguruan tinggi masing-masing yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum.




Tugas Perguruan

Tinggi & Program
Studi

Tugas Tim
Pengembang
Kurikulum Prodi

Tugas
Bidang studi/
Laboratorium

Peta / gugus
keilmuan

Keterlibatan
semua dosen

Ketetapan
Program studi

* Analisis kebutuhan pasar & pemangku kepentingan;

* Analisis perkembangan keilmuan dan keahlian;
* Vision & Mission University, Analisis kebutuhan
kualifikasi national & international;

Profil Lulusan

-

Rumusan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

N
Matrik

Pemilihan bahan o—Lo CPL: sikap,

kajian : Pengetahuan,
keluasan, ketrampilan umum
kedalaman, dan ketrampilan
tingkat penguasaan khusus

[—’ Mata kuliah dan ’—J

besarnya sks

v

Susunan mata kuliah

\

Rancangan pembelajaran
(DOKUMEN KURIKULUM)

Masukan

Asosiasi &
Stake holders

Mengacu KKNI,
SN Dikti, Renstra
Dikti

Tugas Tim

Pengembang
Kurikulum Prodi

Struktur
kurikulum

Strategi
pembelajaran

PENGEMBANGAN KURIKULUM PROGRAM STUDI




Tahapan Penyusunan Dokumen Kurikulum

B. Perancangan
Pembelajaran

A. Perancangan
Dokumen Kurikulum

C. Evaluasi
Pembelajaran




A. Perancangan Dokumen Kurikulum

| Perancangan Dokumen Kurikulum

1. Perumusan CPL : 2. Pembentukan MK 3. Penyusunan
Organisasi MK dan Peta

‘ Kurikulum
' Merumuskan PEO i
T | 2.1 Pemilihan BK
1.1 Penetapan Profil Lulusan (PL) 2.2 Penetapan MK
1.2 Merumuskan CPL a. Evaluasi Kurikulum
I i menjadi Penetapan
‘:_' ............ v_lt ____________ Kurikulum
| Mehimusken Gradiists. | | CPL=PLO ; b Pembentukan MK
: Fhefe i ! berdasarkan CPL

------------------------------------------------

2.3 Penetapan Bobot SKS MK




Menyusun Program Educational Objective (PEO) /
Tujuan Pendidikan Prodi (TPP)

4 (Abbadeni, et al., King
2 (ASIIN) 3 (ITB) Saud University, Riyadh,

Kingdom of Saudi Arabia

* Program educational e Tujuan program studi * Program Educational * Program educational
objectives (PEO)/Tujuan menjelaskan kualifikasi Objective (PEO)/TPP objectives (PEO)/TPP
Pendidikan Prodi (TPP) yang diperoleh yang adalah pernyataan luas adalah pernyataan luas
adalah pernyataan luas dilihat dari gelar dalam yang menggambarkan yang mewakili
yang menggambarkan perspektif akademis apa yang diharapkan pencapaian yang
karir dan pencapaian dan profesinya. Seluruh dicapai oleh lulusan diharapkan yang dicapai
profesional yang ingin tujuan program dalam beberapa tahun lulusan suatu program
dicapai oleh lulusan dijabarkan ke dalam setelah kelulusan. beberapa tahun setelah
suatu program studi. hasil pembelajaran kelulusan (biasanya 3

(yang diharapkan) dari hingga 5 tahun atau

program tersebut. lebih).



Karakteristik PEO

BN N I N e

* Pencapaian * Pencapaian * Pencapaian * Pencapaian untuk ® Pencapaian dalam e Aspek lain dapat
kemampuan yang kemampuan pada kemampuan pada menjadi hal mengejar dipertimbangkan
bersifat teknis bidang bidang pembelajar studi lanjutan dan ketika
sebagai profesional, etik, manajemen, dan sepanjang hayat pascasarjana menentukan
persyaratan komunikasi keterampilan dan kemampuan (studi tujuan pendidikan
profesionalitas sebagai memimpin untuk pascasarjana, seperti
siswa (insinyur persyaratan (manager projek, melanjutkan studi karir penelitian, kemampuan
perangkat lunak, profesi bagi siswa direktur, CEO dll) ke jenjang lebih dll.) untuk terlibat
programmer, (kemampuan tinggi (sertifikat, dalam kegiatan
arsitek, guru, bekerja sama, konferensi, dan kewirausahaan
akuntan, dll) sikap, workshop dll)

membangun
komunikasi

efektif, dll.)



Contoh PEO Administrasi Publik

Membentuk profesional yang mampu mengelola pemerintahan,
merancang dan mengimplementasikan kebijakan publik secara efisien
dan efektif, serta memberikan pelayanan publik yang prima, dengan
fokus pada aspek perencanaan, manajemen, birokrasi, keuangan
publik, sumber daya manusia, dan etika penyelenggaraan negara
untuk mewujudkan tujuan negara dan kesejahteraan masyarakat

Menghasilkan lulusan yang mampu mengelola organisasi publik
(pemerintah, BUMN/BUMD, NGO) di berbagai level, dari pusat hingga
daerah, dengan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan
kepada masyarakat.

Menghasilkan lulusan yang memiliki pemahaman mendalam tentang
etika birokrasi, good governance, dan peran dalam demokrasi, serta
memahami siklus kebijakan publik, mulai dari perumusan,
implementasi, hingga evaluasi.




Contoh PEO Administrasi Publik FISIP Unmul:

Visi Keilmuan Program Studi S1 Administrasi Publik Fakultas limu Sosial dan limu
Politik Universitas Mulawarman adalah "Menijadi pusat penyelenggara pendidikan,
penelitian. dan pengabdian masyarakat bidang Administrasi Publik yang
menghasilkan lulusan berkompeten, berintegritas dan mampu menyelesaikan.
masalah, publik di tingkat lokal, nasional dan global”.

Tujuan Pendidikan Program Studi / Program Educational Objective (PEQO):

1. Menghasilkan lulusan S1 Adminisirasi Publik yang dapat berkarir sebagaj
administrator atau manajer tingkat pertama, birokrat pada tingkat operasional,
analis kebijakan dan pengelola kegiatan lapangan. yang mampy menerapkan
kelmuannya dalam pengambilan keputusan sebagai, problem solving dan
dapaf mengaplikasikannya pada lingkungan kerja dan lingkungan sosial.

2. Menghasilkan individu yang mampu berkembang secara profesional dengan
motivasi pembelajar sepanjang hayat (PEO 2).

3. Menghasilkan individu yang memiliki kepribadian yang khas dan kepekaan
sosial yang tinggi terhadap. kepentingan publik dalam kehidupan berbangsa,
dan bernegara (PEO 3).



Visi keilmuan biasanya diawali dengan kata-kata "Menyelenggarakan atau
Mengembangkan pendidikan". Ini berada pada ranah pendidikan dan ini menjadi
bagian dari tridharma PT. Oleh karena itu, apabila visi keilmuan dirumuskan
secara benar, otomatis visi keilmuan PS sangat sesuai dengan visi kelembagaan
UPPS.

Kerealistikan visi keilmuan dan tujuan PS dapat dilihat dari daya dukung yang
dimiliki oleh UPPS/PS, seperti jumlah dan kualitas dosen, jumlah dan kualitas

prasarana & sarana pembelajaran, dan besarnya anggaran.

Kejelasan pencapaian visi keilmuan dan tujuan PS tercermin dari adanya kegiatan
yang jelas, relevan, dan terukur, serta pentahapan waktu yang jelas.




PROFL LULUSAN PRODI Merumuskan

Profil Lulusan (PL)

Evaluasi Kiorlkolim: Analiss

i Kajian [PTEKS  JEERTER T A
I\Gh’.‘ftﬂpmﬂ (:PL Kebuhlhan W i g i H 1 u] [Iﬂiﬁﬂﬁif][ Vahe / Landasin
(Sil'l)fﬁl pasar] Desain Kurikulm Masukan

stakeholder
Internal dan
Eksternal

Masitkan Asosiasi &

Stakeholders
Konsorsitm bidang il

Tiigas Tim Pengembane
Kirikolum Prodi Profil Lulusan Mengicn KT SN i,

Visi Keilmuan Kesepakatan
Prodi Konsorsium

Perundangan lainnyz,
l Mengacu pd kemampuan era
Runsan Capaian Pembelajaran i e b :
Kelebalan semua dosen i j kebijakan MB-KD e Profil |
Liusan (CPL, Leorning Ontoone, LO} Prod UPPS enjatg bl

Lulusan

Profilulusan adalah peran yang dapat ciakukan oleh lulusan di idang Keahlian atau bidang erja
trtentu setelah menyelesikan studinga




VISI PT

VISI UPPS

Profil Lulusan

e
'c

\

VISI Keilmuan Prodi

Keunikan, Keistimewaan atau
Distingsi PT, UPPS dan Prodi
Dituangkan di deskripsi PL




Contoh
Profil

Lulusan
Prodi

Administrasi

Publik

(SK Ketua IAPA 39/2024
Tl 26 April 2024)

INDONESIAN ASSOCIATION FOR

PUBLIC ADMINISTRATION

No Profil Lulusan

T [PL1 Lulusan yang mampu mg!ual@awm dan
(Administrator atay meningkatkan manajemen dan edukasi pelayanan
manajer tingkat publik, serta menganalisis |nterak5| antar aktor
pertama) dalam governansi publik, di tingkat lokal maupun

nasional.

2 [PL2 Lulusan yang mampu mengorganisasikan kegiatan
(Birokrat pada Tingkat | implementasi kebijakan publik dan peningkatan
Operasional pelayanan publik serta melakukan sosialisasi

produk kebijakan dan mengedukasi masyarakat.

3 [PL3 Lulusan yang mampu menganalisis interaksi antar

(Analis Kebijakan)

aktor dalam governansi publik, menganalisis dan

menerapkan program mitigasi risiko terhadap

implementasi kebijakan, baik di tingkat lokal maupun
nasional.

ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ

PL 4

(Pengelola Kegiatan
Lapangan)

Lulusan yang mampu mengorganisasikan kegiatan
dalam rangka implementasi kebijakan publik dan

peningkatan pelayanan publik, serta melakukan
edukasi pada masyarakat tentang keutamaan

kepentingan publik dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara,




Menyusun Program Learning Outcomes (PLO) /

 Hasil Belajar (Outcomes)
adalah pernyataan yang
menggambarkan apa
yang siswa ketahui atau
mampu lakukan pada
saat menyelesaikan
suatu program studi

e Hasil Belajar
(Outcomes)
merupakan definisi
tentang apa yang
diketahui, dipahami,
dan mampu dilakukan
siswa setelah
menyelesaikan suatu
proses pembelajaran
pada pengetahuan,
keterampilan dan
kompetensi

Hasil Belajar (Outcomes)
dikonstruksikan sebagai
taksonomi tentang apa
yang diharapkan oleh
lulusan seperti
mengetahui, memahami,
dan mampu berbuat
sebagai hasil belajar.
Outcomes dinyatakan
pada dimensi
pengetahuan,
keterampilan dan
penerapan pengetahuan
dan keterampilan

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

e Standar kompetensi
lulusan merupakan
kriteria minimal
mengenai kesatuan
kompetensi sikap,
keterampilan, dan
pengetahuan yang
menunjukkan capaian
mahasiswa dari hasil
pembelajarannya pada
akhir program
Pendidikan tinggi.

 Standar kompetensi
lulusan dirumuskan
dalam capaian
pembelajaran lulusan.



Merumuskan PLO/CPL
berdasarkan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

e Pemangku kepentingan; dan/atau * Visi dan misi perguruan tinggi;
e Dunia usaha, dunia industri, dan dunia e Kerangka kualifikasi nasional Indonesia;
kerja. e Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi;
e Kebutuhan kompetensi kerja dari dunia
kerja;

e Ranah keilmuan program studi;

e Kompetensi utama lulusan program studi;
dan

e Kurikulum program studi sejenis.

PLO/CPL (Program Learning Outcomes/Capaian Pembelajaran Lulusan) berfungsi sebagai standar kompetensi
minimal lulusan yang diukur melalui CLO/CPMK (Course Leaarning Outcomes/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)



Merumuskan PLO/CPL
berdasarkan Pasal 7

Permendikbudristek
No. 53 Tahun 2023

Sebelumnya dibagi kepada 4 CPL yaitu: Sikap,
Pengetahuan, Keterampilan Umum dan
Keterampilan Khusus (Permendikbud No. 3

Tahun 2020).
Setiap CPL khususnya Sikap dan KU diatur
secara khusus pada Lampiran Permendikbud.

* Jumlah PLO/CPL < 15

* Gunakan bantuan Taksonomi
Bloom/Anderson and Krathwohl atau
Taksonomi lainnya

* Mengacu pada SKL (Standar
Kompetensi Lulusan)

Bumusan CPL

Kode
CPL

Mepguazai konzep ieoriliz adminisiragsl. ooanisasi, Dirokrasi
kebijakan publijk, mm Dﬂﬂﬂhum reformasi

CPL 1

mmﬁnmmaanmmm
LML AR,

CPL 2

Memahami prinsip-prinsip dan kaidah ekonomi makre, keugangan
negara, bukum adminisirazl negara, manajemen. (esjike. dan gtika
adminiztrasinegara.

CPL 3

Mepguazai metods pepsltian kualitzfif. dan kuaitatf dalam
bidapg Adminisirasi Publik, minimal pastode. suneel peneliiian
laparpgan. studikasys, studi dokbumen dan pepelitian kebijakan dan
mMeRFHEUR deskripsl saintifikc hasil kalian dalam benduk skaxipsi.atauw
grikel ibniah, dan mepngungoabnya.dalam laman pergurian, finooi,

CPL 4

Mepguasai konsep dan iskpik penogupaan. isknpalogl inforpasi
SSCACA LAY,

CPL 5

EBerflagwa kspada Tuhan vyanmg Maha Esa dan mpampy
mepupjukkan  sikap. sfigius. seda  meRuDiMna togogl pilad

CPL &

Eﬂmmn sﬁbaum :.:-:.a.ma negara !-’EU'IEI bﬂ-l:l-!:l-ﬂ-a dan ginta fapah.air,
meppliki-nasipnalisme. serda rasa tapgoungisywakb pada negara dan

CPL 7

Mﬁﬂﬁhﬂmﬁimﬂnﬂmmammnud-m pandangan. agama dan
. granglain

CPL &

10

CPLS

Marmpu mﬁng:ﬂpﬁmpﬂmﬂgmﬁ logis., krifis. sistematis dan ipowatit
pengeiahuan. danm fskpelogi sehipgga mepghasilkan kingda
manpdin yang beonuty,. dan terukur, baik secara ndividuo, maupun.

CPL 10

11

Mampu melaksanakan dan mepingkatkan mapajemen. dan
edukasi pelavanan publik.

ZPL 11

12

Mampu pasnganalisis. ipleraksi antar aktor dalam governansi
Pk,

13

CPL 12

CPL 13




What is Taxonomy?

e
=
=




Kognitif

MENERAPKAN (C3)
Memecahkan masalah,
Membuat bagan/grafik,

Menggunakan .. misalnya:
metoda, prosedur, konsep,
kaidah, prinsip

MENGINGAT (C1)
Mengetahui
Misalnya: istilah, fakta, aturan,
urutan, metoda

MEMAHAMI (C2)
Menerjemahkan, Menafsirkan,
Memperkirakan, Menentukan ...
Misalnya: metode, prosedur
Memahami .... misalnya: konsep,
kaidah, prinsip, kaitan antara,

MENGANALISIS (C4)
Mengenali kesalahan
Memberikan .... misalnya:
fakta-fakta, Menganalisis ...
misalnya: struktur, bagian,
hubungan

MENGEVALUASI (C5)
Menilai berdasarkan norma
internal .... misalnya: hasil
karya, mutu karangan, dll.

MENCIPTAKAN (C6)
Menghasilkan ... misalnya:
klasifikasi, karangan, teori

Menyusun .... misalnya:
laporan, rencana, skema,
program, proposal

fakta, isi pokok. Mengartikan
Menginterpretasikan ... misalnya:

tabel, grafik, bagan

1 2 3 4 5 6
Menemu kenali (identifikasi) Menjelaskan Melaksanakan Mendiferensiasikan Mengecek Membangun
Mengingat kembali Mengartikan Mengimplementasikan Mengorganisasikan Mengkritik Merencanakan
Membaca Menginterpretasikan Menggunakan Mengatribusikan Membuktikan Memproduksi
Menyebutkan Menceritakan Mengonsepkan Mendiagnosis Mempertahankan Mengkombinasikan
Melafalkan/melafazkan Menampilkan Menentukan Memerinci Memvalidasi Merancang
Menuliskan Memberi contoh Memproseskan Menelaah Mendukung Merekonstruksi
Menghafal Merangkum Mendemonstrasikan Mendeteksi Memproyeksikan Membuat
Menyusun daftar Menyimpulkan Menghitung Mengaitkan Memperbandingkan Menciptakan
Menggarisbawahi Menjodohkan =~ Membandingkan Menghubungkan Memecahkan Menyimpulkan Mengabstraksi
Memilih Mengklasifikasikan Melakukan Menguraikan Mengkritik Mengkategorikan
Memberi definisi Menunjukkan Membuktikan Memisahkan Menilai Mengkombinasikan
Menyatakan dll Menguraikan Menghasilkan Menyeleksi Mengevaluasi Mengarang
Membedakan Memperagakan Memilih Memberi saran Menciptakan
Menyadur Melengkapi Membandingkan Memberi argumentasi Mendesain
Meramalkan Menyesuaikan Mempertentangkan Menafsirkan Menyusun kembali
Memperkirakan Menemukan Menguraikan Merekomendasi Merangkaikan
Menerangkan DIl Membagi Memutuskan DII. Menyimpulkan

Menggantikan
Menarik kesimpulan
Meringkas
Mengembangkan
Membuktikan DII.

Membuat diagram
Mendistribusikan
Menganalisis
Memilah-milah
Menerima pendapat DlI

Membuat pola DII.



Afektif

MENGHARGAI
Menerima suatu nilai, menyukai,
menyepakati. Menghargai

misal: karya seni, sumbangan ilmu,
pendapt, gagasan dan saran

MENERIMA
Menunjukkan
Misalnya: kesadaran,
kemauan, perhatian.
, misalnya:

MERESPON
Mematuhi
peraturan, tuntutan, perintah.
Berperan aktif ....., mis: di
laboratorium, dalam diskusi,
dalam kelompok, dalam
organisasi, dalam kegiatan.

MENGORGANISASIKAN
Membentuk sistem nilai. Menangkap
relasi antar nilai. Bertanggung jawab.

Mengintegrasikan nilai.

KARAKTERISASI MENURUT NILAI
Menunjukkan mis.: kepercayaan diri,
disiplin pribadi, kesadaran moral.
Mempertimbangkan. Melibatkan diri.

Mengakui
perbedaan, kepentingan

Al A2 A3 A4 A5

Menanyakan Melaksanakan Menunjukkan Merumuskan Bertindak
Memilih Membantu Melaksanakan Berpegang pada Menyatakan
Mengikuti Menawarkan diri Menyatakan pendapat Mengintegrasikan Memperhatikan
Menjawab Menyambut Mengambil prakarsa Menghubungkan Melayani
Melanjutkan Menolong Mengikuti Mengaitkan Membuktikan
Memberi Mendatangi Memilih Ikut serta Menyusun Menunjukkan
Menyatakan Melaporkan Menggabungkan diri Mengubah Bertahan
Menempatkan DII. Menyumbangkan Mengundang Melengkapi Mempertimbangkan

Menyesuaikan diri Mengusulkan Menyempurnakan Mempersoalkan DII.

Berlatih Membedakan Menyesuaikan

Menampilkan Membimbing Menyamakan

Membawakan Membenarkan Mengatur

Mendiskusikan Menolak Memperbandingkan

Menyatakan setuju Mengajak DII. Mempertahankan

Mempraktekkan DII. Memodifikasi

Mengorganisasi
Mengkoordinir
Merangkai DI



Psikomotor

MENIRU MANIPULASI PRESISI
Menafsirkan rangsangan Menyiapkan diri secara fisik Berkonsentrasi untuk menghasilkan

ARTIKULASI
Mengkaikan berbagai ketrampilan.
Bekerja berdasarkan pola

NATURALISASI
Menghasilkan karya cipta. Melakukan
sesuatu dengan ketepatan tinggi

(stimulus). Kepekaan ketepatan

terhadap rangsangan

P1 P2 P3 P4 P5
Menyalin Membuat kembali Menunjukkan Membangun Mendesain
Mengikuti Membangun Melengkapi Mengatasi Menentukan
Mereplikasi Melakukan, Menyempurnakan Menggabungkan Koordinat, Mengelola
Mengulangi Melaksanakan, Mengkalibrasi Mengintegrasikan Menciptakan
Mematuhi Menerapkan Mengendalikan Beradaptasi Membangun
Membedakan Mengawali Mempraktekkan Mengembangkan Membuat
Mempersiapkan Bereaksi Memainkan Merumuskan, Mencipta menghasilkan karya
Menirukan Mempersiapkan Mengerjakan Memodifikasi Mengoperasikan
Menunjukkan dll Memprakarsai Membuat Memasang Melakukan
Menanggapi Mencoba Membongkar Melaksanakan
Mempertunjukkan Memposisikan dll Merangkaikan Mengerjakan
Menggunakan Menggabungkan Menggunakan
DIl Mempolakan DII Memainkan
Mengatasi

Menyelesaikan dll



THE TAXONOMY OF EDUCATIONAL OBJECTIVES

Mengidentifikasikan,
Menyebutkan,
Menunjukkan
Memberi nama pada,
Menyusun daftar,
Menggarisbawahi,
Menjodohkan,
Memilih,
Memberikan definisi,
Menyatakan,....

Menjelaskan,
Menguraikan,
Merumuskan,
Merangkum,
Mengubah,
Memberikan contoh
tentang,
Menyadur,
Meramalkan,
Menyimpulkan,
Memperkirakan,
Menerangkan,
Menggantikan,

Menarik kesimpulan,

Meringkas,
Mengembangkan,
Membuktikan,....

Mendemons-
trasikan,
Menghitung,
Menghubungkan,
Memperhitungkan
Membuktikan,
Menghasilkan,
Menunjukkan,
Melengkapi,
Menyediakan,
Menyesuaikan,
Menemukan,....

Memisahkan,
Menerima,
Menyisihkan,
Menghubung-
kan,

Memilih,
Membandingkan
Mempertentang
kan,

Membagi,
Membuat
diagram/skema,
Menunjukkan
hubungan
antara,
Membagqi,.....

Memperban-
dingkan,
Menyimpulkan,
Mengkritik,
Mengevaluir,
Memberikan
argumentasi,
Menafsirkan,
Membahas,
Menyimpulkan,
Memilih antara,
Menguraikan,
Membedakan,
Melukiskan,
Mendukung,
Menyokong,
Menolak,.......

COGNITIVE DOMAIN (Bloom & Anderson & Krathwohl, 2001)

Merancang,
Menyusun,
Menciptakan,
Mendesain,
Mengkombina-
sikan,
Mengatur,
Merancang,
Merencanakan,




THE TAXONOMY OF EDUCATIONAL OBJECTIVES
AFFECTIVE DOMAIN (Krathwohli, Bloom & Masia,1964)

CHARACTERIZATION
ORGANIZATION
Bertindak,
VALUING Menyatal\_(an,
Merumuskan, Memperlihatkan,
RESPONDING . Berpegang pada, Mempraktekkan,
me:‘im“kk:“s Mengintegrasikan, Melayani,
elaKsanaKan, ey
RECEIVING Melaksanakan , Menyatakan me"gh}:Eu"gka"’ Mengundurkan diri,
Membantu, pendapat, Me“ga' RN, Membuktikan,
mz:;:;;kjt" diri, Mengikuti Mz:;t‘;‘:; Menunjukkan,
Menqr_lyakan, e one, > ﬂeng_?;‘:‘lbl] prakarsa, Melengka[;i Bertahan,
Memilih, Mendatangi, Ikﬁf{“é;ﬂa Menyempu;nakan Mempertimbangkan,
Mengikuti, 12 Shorses. Menggabungkan diri Menyesuaikan ’ Mempersoalkan,
M = b Menyumbangkan, ag o s ’
EINjatire L, Menyesuaikan diri Mengundang, Menyamakan, = = = --sseeeeeeaea--
Melanjutkan, Berlatih, Mengusulkan, Mengatur,
Memberi, mz“mabrgf:;';‘:‘*:; membetla, Memperbandingkan,
. enuntun,
Menyatakan, Mendiskusikan, Membenarkan Mempe!‘t_ahal_'lkan,
Menempatkan, Menyelesaikan, Menolak : Memodifikasikan,
_____________ Menyatakan persetujuat M 2 ;(
Mempraktekkan,....... b A e
LS J - ﬂ LS i N i
A2 A3 Ad AS




THE TAXONOMY OF EDUCATIONAL OBJECTIVES
PSYCHOMOTOR DOMAIN (DAVE,1967)

NATURALITATION!
ARTICULATION
Mengorganisasi
PRESICION gerak,
Membuat variasi, Melakukan gerak
MANIPULATION Mengkombinasi dg waijar,
Melakukan gerak, Melakukan gerak
gerak dengan Mengadaptasikan spontan,
Mengoperasikan, benar, berbagai gerak, Melakukan gerak
Membangung, Melakukan Mengatur, dg cepat,
Mengikuti, Memasang, gerakdengan = -..iiiiiveee eeeeeeceeeeeaas
Menirukan, Membongkar, teliti,
Menjiplak, Memperbaiki, Melakukan
Mereplikasi, Menyusun, gerak terukur;
4 Mencetak dengan. Merakit, =~
i g pola, Merangkai,
Ll Merakit, Memainkan,
4o 'l 4 Mempraktekkan, Mendemonstra-
' ~4dMembuat, ...... sikan, .....




B. Perancangan Pembelajaran

Sub-
CPMK-10
|'cPMK-7 | g cPvK-8 Iif CPMK-9
Sub-
CPMK-6
Sub- Sub- Sub-

CPMK-3 CPMK-4 CPMK-5

garis entry behaviour




Desain Pembelajaran
o

3. Membuat

" ADDIE

Development Implementation

Analisis S 0 S I A
Pembelajaran :
|

4.Merumuskan '

1. Mengidentifikasi kinerja hasil 5. Menge
CPL yg dibebankan belajar Mhs & bangka
pd MK, dan Indikator & INSTRUN

menjabarkannya Kriteria PENILAI
penilaian nya

2. Analisis
kebutuhan

(Dick & Carey)-Like

sesuai
konteksnya

10. Melakukan
Perbaikan

i, B

6.Mengem
bangkan
BENTUK,
METODE,
STRATEGI
Pembelajaran,
menyusun RPS

N

]

lengembang-
& menyusun
MATERI

mbelajaran

9.Mengembangkan
& menyusun
EVALUASI

FORMATIF
pembelajaran

i
[
|
----------J

11.Merancang

& menyusun
EVALUASI
SUMATIF




Pertimbangan Penggunaan
Metode Pembelajaran

Tujuan Domain Kognitif (ceramah, tanya
Tujuan (Capaian) jawab dan diskusi); , Psikomotor
Pembelajaran (demontrasi), dan Afektif (simulasi).

: — — - Fakta, konsep, prinsip, masalah,
Karakteristik Materi | prosedur (keterampilan), dan sikap
Pembelajaran (nilai).

Pedagogi ; ilmu dan seni mengajar pada anak-anak),
sedangkan andragogi; ilmu dan seni untuk
membantu (memfasilitasi) orang dewasa
melakukan kegiatan belajar

K

= Waktu terkait dengan Lama dan Kondisinya.
Fasilitas terkait dengan kelengkapan minimal
yang disayaratkan dalam pembelajaran.

Pemahaman dan penerapan tentang berbagai
metode pembelajaran oleh pendidik.




¥,  Pengalaman belajar mahasiswa:

1 Kuliah, Responsi, Tutorial

2 Seminar atau yang setara

3 Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada
Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain
yang setara

'No | Metode Pembelajaran |

1 Small Group Discussion SGD

2 Role-Play & Simulation RPS

3 Discovery Learning DL

4 Self-Directed Learning SDL

5 Cooperative Learning ColL

6 Collaborative Learning CbL

7 Contextual Learning CtL

8 Project Based Learning PjBL ——

S5 9 dan metode lainnya yg setara




Perbedaan PBL dan PjBL
(Problem-Based Learning & Project-Based Learning)

Project-Based Learning (PjBL) fokus pada penyelesaian proyek nyata dan
menghasilkan produk konkret (model, artefak, laporan), sementara
berfokus pada pemecahan masalah kompleks dengan tujuan
akhir berupa solusi, teori, atau pemahaman mendalam, bukan produk fisik.

PjBL menekankan proses kreatif menciptakan sesuatu, sedangkan PBL
menekankan proses investigasi dan analisis untuk menemukan jawaban

Secara Sederhana:
*PjBL: "Bagaimana cara membuat [produk] yang bisa menyelesaikan [masalah]?" (Hasilnya adalah produk).
*PBL: "Apa solusi terbaik untuk masalah [ini]?" (Hasilnya adalah solusi/teori).

Keduanya merupakan metode aktif yang dimulai dari masalah, melibatkan siswa secara mandiri, dan
mengembangkan keterampilan abad ke-21, tetapi dengan penekanan yang berbeda pada output akhir.


https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Problem-Based+Learning&mstk=AUtExfDS_NBHs2ovC_fTekDB6tuB3FnhV63iTAMdFl7HucCtmKwCTFt3nPnMUmlwgGxlBsZxADgaTEPbFEqNCQtPzfVBa69-g5KKoqtc1mJ9DtBiOgEYxX49zqNxJ6V6IqSTkNZo90zp7TFSYWSyPmJLu2_sFthfNyXQWH8v7_dQGtywjEg&csui=3&ved=2ahUKEwjz1ryDma-RAxWz1TgGHQ6ZJmkQgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Problem-Based+Learning&mstk=AUtExfDS_NBHs2ovC_fTekDB6tuB3FnhV63iTAMdFl7HucCtmKwCTFt3nPnMUmlwgGxlBsZxADgaTEPbFEqNCQtPzfVBa69-g5KKoqtc1mJ9DtBiOgEYxX49zqNxJ6V6IqSTkNZo90zp7TFSYWSyPmJLu2_sFthfNyXQWH8v7_dQGtywjEg&csui=3&ved=2ahUKEwjz1ryDma-RAxWz1TgGHQ6ZJmkQgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Problem-Based+Learning&mstk=AUtExfDS_NBHs2ovC_fTekDB6tuB3FnhV63iTAMdFl7HucCtmKwCTFt3nPnMUmlwgGxlBsZxADgaTEPbFEqNCQtPzfVBa69-g5KKoqtc1mJ9DtBiOgEYxX49zqNxJ6V6IqSTkNZo90zp7TFSYWSyPmJLu2_sFthfNyXQWH8v7_dQGtywjEg&csui=3&ved=2ahUKEwjz1ryDma-RAxWz1TgGHQ6ZJmkQgK4QegQIARAC

Aspek &

Fokus

Utama

Hasil Akhir

Proses

Tujuan

Project-Based Learning (PjBL)

Membuat Proyek Nyata/Produk.

Produk konkret (model, prototipe,

video, laporan yang bisa diterapkan).

Investigasi, desain, dan konstruksi
proyek (berpusat pada siswa).

Pengalaman belajar praktis dan
otentik.

Problem-Based Learning (PBL)

Memecahkan Masalah Kompleks.

Solusi, pemahaman, teori, atau laporan
tertulis yang dipresentasikan.

Analisis masalah, pengumpulan data,
penalaran, dan penyajian solusi.

Pemahaman konsep mendalam dan
keterampilan pemecahan masalah.



STRATEGI PENILAIAN HASIL BELAJAR

e Metode Penilaian; = Teknik dan Instrumen
Penilaian dapat dilakukan Penilaian
melalui metode tes
maupun nontes. Metode 1
tes dipilih (tes tulis, tes

kinerja) bila respon yang | Penilaian PS:;E: ]
dikumpulkan dapat R Proyek Kerja A
dikategorikan benar atau S\

salah (Kognitif dan NS o
Psikomotor). Metode Perg:fi'an Pesr;::;an
nontes digunakan — -f§\—-»,..:,;;.::\x\
(instrumen angket, // o ‘:\\ A
kuisioner, penilaian diri, Penilaian \\_  Penilaian
penilaian rekan sejawat, Portofolio // \\  Produk
dll) bila respon yang . \\
dikumpulkan tidak dapat — \

dikategorikan benar atau
salah (Afektif).




Contoh Rubrik Penilaian di Unmul:

Kognitif Unjuk Kerja/Tugas |  Psikomotor

TS Proek |  Studi | Praktikum/Praktek
(PjBL) | Kasus/Tugas Lapangan

» -

5 1 25 | 25
10 | 2 25 25

15 20 20
10 15
| 15 - 5 |
|10
|10 30

15




RPS (Rencana Pembelajaran Semester)




RPS berfungsi:

Dapat mencegah DOSEN

dari melakukan

Menata urutkan
Penyajian pengala-
man belajar shg
tidak ada di dalam Memudahkan mhs

kompetensi

hal-hal yang

memberikan arah

e

sebagai rambu-
rambu yang harus
ditaati dan sebagai
pedoman dalam
NEELCERELER
perkuliahan

secara rinci bagi

EIELCEREE] Direktif
dan pengembangan

perkuliahan yang

mengacu pada
kurikulum




Nomenkilature Pernyataan Kemampuan Hasil Belajar

GBPP SAP | _ _

Modul Pith. < Tujuan Instruksional Umum (TIU)
KONTRAKKULIAH 3G i -

& AA < Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
RPP <+ Standar Kompetensi (SK)

PP 19/ 2005

< Kompetensi Dasar (KD)

Kurikulum 2013 Permendiikbud + Kompetensi Inti (KI)
65/2013 =
» Kompetensi Dasar (KD)

KBK‘I““' Kepmendikbud ’:’ Komnetens'
232/2000

% CP Lulusan PRODI yg dibebankan pd MK: (CPMK)
SN-DIKTI Permenristekdikti s Kemampuan akhir yg direncanakan tiap tahapan
a0t belajar: (Sub CPMK)

N

i .
o AT RS
7 ""a. \\}\
A Pt Ml i
B A




Mata Kuliah
Wajib Prodi

Administrasi
Publik

(SK Ketua IAPA
113/KA.IAPA/KEP/01/2025
Tgl 3 Januari 2025)

INDONESIAN ASSOCIATION FOR PUBLIC ADMINISTRATION

DAFTAR RPS MATA KULIAH WAJIB

© NO O s~ b=

RPS Teori Administrasi Publik (3 SKS)

RPS Metode Penelitian Administrasi (3 SKS)

RPS Kebijakan Publik (3 SKS)

RPS Analisis Kebijakan Publik (3 SKS)

RPS Advokasi dan Komunikasi Kebijakan (3 SKS)

RPS Manajemen Publik (3 SKS)

RPS Teori Organisasi (3 SKS)

RPS Manajemen Sumber Daya Manusia Sektor Publik (3 SKS)
RPS Keuangan Publik (3 SKS)

. RPS Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan (3 SKS)
11.
12.
13.
14.
15.

RPS Pelayanan Publik (3 SKS)

RPS Governansi dan Pembangunan (3 SKS)
RPS Pemerintahan Daerah (3 SKS)

RPS Governansi digital (3 SKS)

RPS Etika dan Akuntabilitas Publik (3 SKS)



Penetapan besarnya sks mata kuliah.

Besarnya sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan
yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut. Unsur

penentu perkiraan besaran sks adalah:

o tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat Standar
Kompetensi Lulusan untuk setiap jenis prodi dalam SN-Dikti);

o kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus
dikuasai (lihat Standar Isi Pembelajaran dalam SN-Dikti);

o metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai

kemampuan tersebut (lihat Standar Proses Pembelajaran dalam
SN-Dikti).

' ‘V \""



Behan belajar:
Rincian waktu 1sks kegiatan pemhbelajaran

RISTEKDIKTI

Pasal 17
Pengertian 1 sks dalam bentuk pembelajaran
1 Kuliah, Responsi, Tutorial
Tatap Muka Penugasan Terstruktur Belajara Mandiri

50 60 60 menit/minggu/semester
menit/minggu/semester menit/minggu/semester

2 Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis
Tatap muka Belajar mandiri
100 menit/minggu/semester 70 menit/minggu/semester

4 Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara

170 menit/minggu/semester

3 Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran.



Rincian Waktu 1 sks Kegiatan Pembelajaran
(Permendikplid No.49 Tahun 2014: pasal 16)

DIREKTORAT JENDERAL
PENDIDIKAN TINGGI

Pengertian 1 sks dalam beituk pembelajaran
a Kuliah, Responsi, Tutorial
Tatap Muka

50 menit/minggu/semester 50

Penugasan Terstruktdr Belajara Mandiri

ester 60 menit/minggu/semester

Tatap muka

Belajawpdandiri
100 menit/minggu/semester 60 mefit/Minggu/semester

¢ Praktikum, praktik studio, praktik bengkg#l, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara

160 menit/minggu/semester

Pasal 15:

(1) Beban belajar mahasiswa sebagaipfana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf d,\dinyatakan dalam besaran
satuan kredit semester (sks).

(2) Satu sks setara dengan 160 (ssefatus enam puluh) menit kegiatan belajar per minggu persemester.
(3) Setiap mata kuliah paling sedikit memiliki bobot 1 (satu) sks.
(4) Semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama 16 (enam belas) minkgu.
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